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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial
technology, e-commerce, literasi keuangan dan penggunaan sistem informasi akuntansi dengan
pengetahuan akuntansi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan kuisioner dan pengukuran dengan
skala likert. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM sektor perdagangan di Kabupaten
Batang. Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 86 responden. Teknik analisis data mengqunakan analisis regresi
berganda dengan SPSS wversi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial e-
commerce, literasi keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah, penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja UMKM. Sedangkan, financial technology tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM. Secara simultan financial technology, e-commerce, literasi keuangan,
dan penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.
Setelah dimoderasi, pengetahuan akuntansi mampu memoderasi hubungan antara financial
technology dan e-commerce dengan kinerja UMKM. Sedangkan pengetahuan akuntansi tidak
mampu memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan pengQunaan sistem informasi
akuntansi dengan kinerja UMKM.

Kata Kunci : financial technology, e-commerce, literasi keuangan, penggunaan sistem
informasi akuntansi, kinerja UMKM, pengetahuan akuntansi

The Effects of Financial Technology, E-commerce, Finance
Literature, And the Use of Accounting Information Systems on The
Micro, Small, And Medium Enterprises Performances in Batang
Regency with Accounting Knowledge as A Moderating Variable

Abstract
This study aimed to examine and analyze the effects of financial technology, e-commerce,
financial literacy, and the use of accounting information systems with accounting knowledge as
a moderating variable. This research was a quantitative study with data collection methods

29


mailto:azriehidayah@yahoo.co.id

Jurnal Neraca Volume 19 Nomor 2 Bulan Desember Tahun 2023 P-ISSN: 1829-8648
E-ISSN: 2745-5750

using questionnaires and measurements with a Likert scale. The population in this study was
Micro, Small, and Medium Enterprises in the Batang trading sector. This study used purposive
sampling. The sample used in this study was 86 respondents. The data analysis technique used
in this study was multiple regression analysis with SPSS 16. The results showed that, partially,
e-commerce and financial literacy had a significant negative effect on the performance of micro,
small and medium enterprises. The use of accounting information systems had a significant
positive effect on the performance of micro, small and medium enterprises. Meanwhile, financial
technology had no significant effect on the performance of micro, small and medium enterprises.
Simultaneously, financial technology, e-commerce, financial literacy, and the use of accounting
information systems had significant effects on the performance of micro, small and medium
enterprises. After being moderated, accounting knowledge could moderate the correlation
between financial technology, e-commerce, and the performance of micro, small and medium
enterprises. Meanwhile, accounting knowledge could not moderate the correlation between
financial literacy, the use of accounting information systems, and the performance of micro,
small and medium enterprises.

Keywords: financial technology, e-commerce, financial literacy, use of accounting
information systems, MSME performance, accounting knowledge

PENDAHULUAN

Bisnis beserta lingkungannya terus mengalami perubahan dengan pesat
seiring terjadinya fenomena globalisasi, dan didukung oleh penerimaan
teknologi yang serba canggih, serta kemampuan sumber daya manusia yang
terus berkembang (Risgiyanti et al., 2020). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu pilar penting perekonomian suatu bangsa.
UMKM merupakan salah satu bukti nyata industri kreatif, di mana
pengelolaannya mengandalkan gagasan dan ide dari para pemilik (Hakim dan
Kholidah, 2020). Dilansir dari Kemenkeu (2021) jumlah UMKM mencapai 64,2
juta dengan kontribusi terhadap produk domestik bruto sebesar 61,01 persen.
UMKM juga menyerap 97 persen dari total tenaga kerja yang ada dan mampu
menghimpun investasi sampai 60, 42 persen dari total investasi di seluruh
indonesia. Kontribusi UMKM dalam perekonomian nasional dapat mengatasi
kesenjangan antara pemerataan distribusi pendapatan dengan penurunan
angka kemiskinan (Kholidah dan Salma, 2019).

Pandemi Covid-19 membuat UMKM mengalami kemerosotan yang
cukup tajam. Menurut katadata, saat terjadi pandemi Covid-19 56,8% UMKM
berada pada kondisi yang buruk, sekitar 14,1% UMKM yang masih tetap dalam
kondisi baik.

Kabupaten Batang merupakan salah satu kabupaten yang cukup
terdampak pandemi. Sektor UMKM di Kabupaten Batang turun sekitar 50%
dikarenakan aktivitas ekonomi tidak stabil selama pandemi. Pemerintah
Kabupaten Batang berusaha melakukan berbagai cara agar sektor UMKM pulih
kembali. Pemerintah Kabupaten Batang melakukan tiga terobosan untuk
mendukung UMKM khususnya sektor perdagangan subsektor makanan dan
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pakaian. Sala satunya nglarisi dodolan UMKM,, yaitu upaya membantu UMKM
dengan memberikan peluang kepada pelaku usaha kecil dan menengah untuk
berkeliling ke kantor instansi pemerintah guna menjajakan produknya.

Menurut jatengprov.go.id, Bupati Batang Wihaji mengatakan bahwa
pelaku usaha kecil dan menengah di Kabupaten Batang belum bisa
memanfaatkan teknologi yang ada mengingat pandemi semua kegiatan
operasional dibatasi. Lebih lanjut, Wihaji mengungkapkan pelaku UMKM di
Batang belum dapat menyentuh pasar ekspor secara mandiri (Jateng, 2020). Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di
Kabupaten Batang masih kurang baik dan perlu adanya evaluasi terkait kinerja
UMKM yang berada pada Kabupaten Batang.

UMKM subsektor Makanan dan Pakaian merupakan salah satu
subsektor yang menjadi perhatian Pemerintah Kabupaten Batang. Berbagai
upaya telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Batang untuk memajukan
subsektor UMKM ini. Seperti program “Nglarisi Dodolan UMKM” yang
dicetuskan oleh Bupati Batang dimana UMKM subsektor makanan dan pakaian
bisa memasarkan produknya keliling lingkungan kantor pemerintah
Kabupaten Batang. Pemerintah Kabupaten Batang juga membuat Batang Teras
Pandhawa yang merupakan pusat jajanan dan oleh-oleh Kabupaten Batang
yang menyediakan total 64 UMKM dengan berbagai produknya.

Data dari Open Data Dinas Perindustrian, Perdagangan Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah Kabupaten Batang sebagai berikut:

Tabel 1 Jumlah UMKM Subsektor Perdagangan tahun 2018-2021

Subsektor 2018 2019 2020 2021
Makanan 6.318 6.322 312 6.229
Pakaian 360 417 526 511

Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM, diolah
(2022)

Berdasarkan tabel 1 diatas, pada tahun 2021 subsektor makanan dan
pakaian mengalami penurunan jumlah UMKM. Adanya pandemi Covid-19
mengakibatkan menurunnya produktivitas UMKM sehingga menyebabkan
pemilik usaha terpaksa menggulung tikar usahanya. Otoritas Jasa Keuangan
Tegal mengajak pelaku UMKM di Kabupaten Batang untuk membangun bisnis
di era digital untuk menumbuhkan kinerjanya (Ihram.co.id, 2020). Pemerintah
Kabupaten Batang juga merilis aplikasi bernama Batang Smart Region yang bisa
membantu UMKM dalam mempromosikan usahanya (Diskominfo Batang,
2019). Adanya aplikasi ini dapat digunakan untuk memasarkan produk secara
online, yang dapat berpengaruh pada kinerja UMKM.
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Berdasarkan penjelasan diatas, Financial Technology, E-commerce, Literasi
Keuangan dan penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dapat digunakan
untuk proses pengambilan keputusan yang akan berpengaruh terhadap kinerja
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Penambahan Pengetahuan Akuntansi
sebagai variabel moderasi dikarenakan memiliki potensi untuk memoderasi
financial technology, e-commerce, literasi keuangan dan penggunaan sistem
informasi akuntansi. Dengan pengetahuan akuntansi pelaku usaha yang baik
diharapkan membuat pelaku usaha dapat memanfaatkan teknologi yang akan
menunjang keberhasilan usaha, berdasarkan hal-hal tersebut pengetahuan
akuntansi memiliki kemungkinan dapat memperkuat atau memperlemah
pengaruh terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial technology, e-commerce,
literasi keuangan dan penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
UMKM di Kabupaten Batang dengan pengetahuan akuntansi sebagai variabel
moderasi baik secara parsial maupun secara simultan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Populasi dan sampel penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah UMKM sektor perdagangan yang
terdaftar di Dinas Perindustrian, Perdagangan Dan Koperasi Kabupaten Batang.
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan
kriteria-kriteria sebagai berikut : (1) UMKM subsektor makanan dan pakaian
yang terdaftar di Dinas Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Batang
tahun 2018-2021, (2) UMKM yang sudah berdiri minimal 2 tahun, (3) UMKM
yang menggunakan Financial Technology Payment Gateway (DANA, Go-Pay,
OVO, Link Aja, Shopeepay), E-commerce (Shopee, Tokopedia, Lazada,
Bukalapak dan Web Commerce) dan Sistem Informasi Akuntansi. Untuk
menentukan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat error sebesar 10%.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.
Data primer dapat diperoleh melalui survei, dan observasi (Indriantoro &
Supomo, 2009). Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan siap
digunakan. Seluruh indikator variabel dalam penelitian ini diukur dengan
skala likert 1-5. Semua pertanyaan dalam kuesioner dari setiap variabel
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menggunakan skala 1-5 yaitu : (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3)
Netral; (4) Setuju; (5) Sangat Setuju.

Pengembangan instrumen dari masing-masing variabel dalam penelitian
ini adalah : (1) indikator financial technology meliputi : meningkatkan efektivitas,
mempermudah  pekerjaan, mudah dioperasikan, penguasaan dalam
menggunakan teknologi dan menghasilkan pelayanan. Item pernyataan pada
variabel financial technology diadposi dari Bastian (2020) ; (2) indikator e-
commerce meliputi : aktifitas pemasaran umum, meneliti pasar, meriah penetrasi
internasional. Item pernyataan pada variabel e-commerce diadopsi dari Pasaribu
(2019); (3) indikator literasi keuangan meliputi : pengetahuan keuangan,
perilaku keuangan dan sikap keuangan. Item pernyataan pada variabel literasi
keuangan diadopsi dari Wulandari (2019); (4) indikator penggunaan sistem
informasi akuntansi meliputi : siklus pendapatan dan pengeluaran, software,
software, brainware dan basis data. Item pernyataan pada variabel penggunaan
sistem informasi akuntansi diadopsi dari Lestari (2020); (5) indikator
pengetahuan akuntansi meliputi: pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural. Item pernyataan pada variabel pengetahuan akuntansi diadopsi
dari Mouti (2020).

Metode analisis data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 16. Adapun
analisis data meliputi statistik deskripstif, uji kualitas data (uji validitas dan uji
reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas), analisis regresi berganda, uji hipotesis (uji statistik t, uji
statistik f, uji koefisien determinasi), uji variabel moderasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial pada tabel
membuktikan bahwa hasil uji regresi untuk Financial Technology terhadap
kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah secara parsial tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya hipotesis pertama
(H1) pada penelitian ini ditolak.

Pada UMKM subsektor makanan dan pakaian berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel Financial Technology tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM. Hal ini dikarenakan para pelaku UMKM subsektor
makanan dan pakaian di Kabupaten Batang banyak yang melakukan transaksi
penjualan dan pembelian secara konvensional. Pelaku UMKM lebih nyaman
melakukan transaksi dengan cara tradisional dikarenakan lebih mudah dalam
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mengelola pendapatannya. Para pembeli juga lebih memilih untuk membawa
uang tunai daripada menggunakan e-money. Hal ini juga dapat dilihat dari
tingkat pendidikan pelaku UMKM yang cukup banyak terdapat lulusan SD
dan SMP sehingga dalam hal pengoperasian financial technology tidak maksimal.

Berdasarkan hasil jawaban responden melalui kuisioner yang diberikan
pada item pertanyaan “teknologi yang diusung oleh Fintech Payment mudah
dioperasikan” sebanyak 19 responden (22,1%) menjawab netral dan 1
responden (1,2%) menjawab sangat tidak setuju. Pada item pertanyaan “saya
dapat menguasai penggunaan fintech payment sehingga dalam penggunaannya
berjalan dengan lancar” sebanyak 19 responden (22,1%) menjawab netral dan 1
responden (1,2%) menjawab tidak setuju. Pada item pertanyaan “Fintech
payment dapat menghasilkan pelayanan/service yang baik kepada pelanggan”
sebanyak 17 responden (19,8%) menjawab netral dan 1 responden (1,2%)
menjawab tidak setuju.

Hasil ini selaras dengan jawaban kuisioner pada variabel kinerja UMKM
pada item pertanyaan “adanya peningkatan jumlah konsumen setiap bulan”
sebanyak 25 responden (29,1%) menjawab netral dan 2 responden (2,3%)
menjawab tidak setuju.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiah (2019)
yang menyatakan bahwa financial technology tidak berpengaruh terhadap
Kinerja UMKM Batik.

Pengaruh E-commerce Terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial pada tabel
membuktikan bahwa hasil uji regresi untuk E-commerce terhadap kinerja Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya hipotesis kedua (H2) pada
penelitian ini diterima.

Pada UMKM subsektor makanan dan pakaian berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel E-commerce berpengaruh negatif signifikan
terhadap kinerja UMKM. Hal ini disebabkan karena para pelaku UMKM
subsektor makanan dan pakaian di Kabupaten Batang sudah menggunakan E-
commerce dalam pemasaran produknya dan sudah merasakan manfaat
langsung yang didapat dari penggunaaan E-commerce. E-commerce yang
digunakan antara lain Shopee, Tokopedia, Lazada, Gofood, Shopeefood dan
Grabfood. Selain itu, UMKM juga telah merasakan manfaat dari penggunaan E-
commerce dalam meningkatkan hubungan dengan pelanggan dan membantu
dalam memperluas jangkauan bisnis. E-commerce juga membantu UMKM
menghemat waktu, biaya dan tenaga dalam menjalankan usahanya, namun
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dilihat dari jumlah penjualan perbulan dan jumlah konsumen tidak mengalami
peningkatan. Ada atau tidaknya e-commerce, tak membuat UMKM mengalami
kenaikan konsumen setiap bulannya. Para pembeli merupakan orang yang
sudah mengetahui letak toko sehingga lebih sering melakukan jual beli secara
offline. Hal ini yang mengakibatkan penggunaan e-commerce tidak mampu
meningkatkan kinerja UMKM.

Berdasarkan hasil jawaban responden pada kuisioner yang diberikan,
sesuai dengan indikator aktivitas pemasaran umum menyebutkan bahwa
sebanyak 63 responden (73,3%) menjawab setuju pada item pertanyaan
penggunaan website atau market place yang menjelaskan tentang produk
usaha. Hal tersebut membuktikan bahwa sebagian besar pelaku UMKM
subsektor makanan dan pakaian di Kabupaten Batang sudah mengaplikasikan
E-commerce pada usahanya. Indikator selanjutnya tentang meraih penetrasi
internasional sebanyak 60 responden (69,8 %) menjawab setuju pada pertanyaan
E-commerce membantu dalam memperluas jangkauan bisnis. Hal ini
membuktikan bahwa pelaku UMKM sudah merasakan manfaat langsung dari
penggunaan E-commerce pada usaha yang dimiliki. Rata-rata tingkat capaian
responden untuk variabel E-commerce adalah 74,80%.

Berbeda dengan hasil jawaban responden variabel e-commerce, hasil
jawaban responden variabel kinerja UMKM pada item pernyataan “adanya
peningkatan jumlah konsumen setiap bulan” sebanyak 25 responden (29,1%)
menjawab netral dan 2 responden (2,3%) menjawab tidak setuju. Pada item
pernyataan “konsumen tidak hanya dari Batang namun juga dari luar daerah”
sebanyak 5 responden (5,8%) menjawab netral dan 4 responden (4,7%)
menjawab tidak setuju.

Penelitin ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et
al., (2021) yang menyatakan terdapat pengaruh antara E-commerce terhadap
kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Pasaribu (2019) juga menyatakan
bahwa terdapat pengaruh antara E-commerce terhadap kinerja perusahaan pada
UMKM di Lubuk Pakam. Diana dan Mawardi (2020) juga menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara E-commerce terhadap kinerja UMKM.
Lestari (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara pemanfaatan E-
commerce terhadap kinerja UMKM di kota Makassar. Sedighi dan Sirang (2018)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara E-commerce terhadap kinerja
UMKM di Teheran, Iran.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial pada tabel
membuktikan bahwa hasil uji regresi untuk Literasi Keuangan terhadap kinerja
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah secara parsial mempunyai pengaruh yang
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signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya hipotesis ketiga (H3) pada
penelitian ini diterima.

Pada UMKM subsektor makanan dan pakaian di Kabupaten Batang
berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Literasi Keuangan
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja UMKM. Pelaku UMKM
banyak yang sudah memiliki literasi keuangan untuk mengelola keuangan
usahanya. Pelaku UMKM sudah mengetahui cara mengelola keuangan secara
efektif. Dalam mengambil kredit atau hutang, pelaku UMKM sudah bersikap
hati-hati sehingga dapat terhindar dari penyedia kredit palsu. Dengan literasi
keuangan yang dimiliki, tidak membuat pelaku UMKM melakukan
penyusunan anggaran belanja setiap bulan. Pelaku UMKM membelanjakan
semua pendapatan yang diperoleh untuk membeli bahan baku, sehingga
UMKM tidak mengetahui berapa pendapatan yang dihasilkan dan modal
usaha yang didapat.

Berdasarkan jawaban responden pada item pernyataan “saya memahami
cara mengelola keuangan secara efektif” sebanyak 8 responden (9,3%)
menjawab sangat setuju dan 48 responden (55,8 %) menjawab setuju. Pada item
pernyataan “saya berhati-hati dalam mengambil kredit atau hutang” sebanyak
11 responden (12,8%) menjawab sangat setuju dan 55 responden (64%)
menjawab setuju.

Berbeda dengan hasil jawaban responden variabel literasi keuangan,
hasil jawaban responden variabel kinerja UMKM pada item pernyataan “modal
usaha selalu meningkat” sebanyak 41 responden (47,7%) menjawab netral, 2
responden (2,3%) menjawab tidak setuju, dan 1 responden (1,2%) menjawab
sangat tidak setuju.

Penelitian ini sejalan dengan Ningsih (2018) yang menyatakan bahwa
Literasi Keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. Wulandari
(2019) juga menyatakan bahwa literasi keuangan bepengaruh terhadap kinerja
UMKM. Wahyuni etal (2021) juga menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Terhadap Kinerja
UMKM

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial pada tabel
membuktikan bahwa hasil uji regresi untuk penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi terhadap kinerja UMKM secara parsial mempunyai pengaruh yang
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signifikan terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Artinya
hipotesis keempat (H4) pada penelitian ini diterima.

Pada UMKM subsektor makanan dan pakaian di Kabupaten Batang
berdasarkan analisis regresi menunjukkan bahwa variabel penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Hal ini berarti pelaku UMKM sudah
memahami cara menggunakan sistem informasi akuntansi secara sederhana
seperti penerimaan dan pengeluaran kas. UMKM sudah memiliki kemampuan
mengolah transaksi dengan rapi dan terorganisir. Selain itu UMKM juga sudah
memiliki software seperti komputer atau laptop dan software seperti excel yang
menunjang dalam penginputan data serta data hasil penerimaan dan
pengeluaran kas oleh pelaku usaha dapat dijadikan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil jawaban responden pada kuisioner yang diberikan
sesuai dengan indikator siklus pendapatan dan pembelian/pengeluaran
sebanyak 59 responden (68,6%) menjawab setuju pada pertanyaan memahami
cara pencatatan pendapatan. Hal ini membuktikan bahwa pelaku UMKM
sudah dapat melakukan pencatatan pendapatan kas masuk dan kas keluar.
Untuk indikator kedua tentang software sebanyak 42 responden (48,8%)
menjawab setuju pada pertanyaan UMKM memiliki komputer/laptop untuk
melakukan penginputan data hasil penjualan dan pengeluaran kas. Hal ini
membuktikan bahwa pelaku UMKM sudah memiliki perangkat keras yang
menunjang dalam penginputan data. Untuk indikator ketiga tentang software
sebanyak 39 responden (45,3%) menjawab setuju pada pertanyaan mengenai
UMKM memiliki software untuk penginputan data. Hal ini membuktikan
bahwa usaha yang dimiliki sudah mempunyai software untuk memudahkan
dalam penginputan data. Untuk indikator brainware sebanyak 68 responden
(79,1%) menjawab setuju pada pertanyaan data hasil penerimaan dan
pengeluaran kas dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. Hal ini
membuktikan bahwa data hasil penerimaan dan pengeluaran kas sudah dapat
membantu dalam pengambilan keputusan usaha. Rata-rata tingkat capaian
responden untuk variabel penggunaan Sistem Informasi Akuntansi adalah
73,57%. Dari ketiga indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa pemilik
UMKM  subsektor makanan dan pakaian di Kabupaten Batang sudah
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi dengan baik, sehingga kinerja usaha
yang dimiliki juga dikatakan baik.

Hasil ini selaras dengan jawaban variabel kinerja UMKM pada item
pernyataan “keuntungan usaha setiap tahun kadang meningkat kadang
menurun” sebanyak 50 responden (58,1%) menjawab setuju.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurissalamah et al., (2021) yang menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di kota
malang. Maisur dan Umar (2019) juga menyatakan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial
UMKM. Selanjutnya, Prasetyo dan Ambarwati (2021) menyatakan bahwa
Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Alfiah (2019)
menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM batik di Kabupaten Batang.

Pengaruh Financial Technology, E-commerce, Literasi Keuangan Dan
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara simultan pada tabel
membuktikan bahwa hasil uji regresi untuk Financial Technology, E-commerce,
Literasi Keuangan dan penggunaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap
kinerja UMKM menunjukkan bahwa Financial Technology, E-commerce, Literasi
Keuangan dan penggunaan Sistem Informasi Akuntansi secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya
hipotesis kelima (H5) pada penelitian ini diterima.

Pengetahuan Akuntansi Memoderasi Hubungan Antara Financial Technology
Dengan Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial pada tabel
membuktikan bahwa hasil uji regresi untuk interaksi antara Financial Technology
dengan Pengetahuan Akuntansi terhadap kinerja UMKM menunjukkan

Pengetahuan Akuntansi mampu memoderasi hubungan antara Financial
Technology dengan kinerja UMKM. Artinya hipotesis keenam (H6) pada
penelitian ini diterima.

Berpengaruhnya variabel Financial Technology yang dimoderasi dengan
Pengetahuan Akuntansi pada UMKM di Kabupaten Batang disebabkan pelaku
UMKM sudah memiliki pengetahuan dalam memanfaatkan Financial
Technology. Penggunaan Fintech dalam pembayaran menjadikan transaksi yang
dihasilkan menjadi lebih efektif untuk dicatat ke dalam jurnal dikarenakan
output yang dihasilkan lebih terorganisir. Hal ini menjadikan proses akuntansi
lainnya seperti pembuatan buku besar hingga penyusunan neraca dapat
dilakukan dengan mudah. Setelah dilakukan pengujian moderasi, pengetahuan
akuntansi tetap dapat memperkuat hubungan antara financial technology dengan
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kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Hal ini berarti bahwa penggunaan
financial technology mampu meningkatan kinerja UMKM.

Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban responden sebanyak 54
responden (62,8%) menjawab setuju pada item pertanyaan saya memahami
fungsi dari penjurnalan. Hal ini berarti pelaku UMKM sudah memahami fungsi
dari penjurnalan sehingga dapat menyusun transaksi penjualan melalui
Financial Technology dengan rapi. Selain itu sebanyak 52 responden (60,5%)
menjawab setuju pada item pertanyaan saya mengetahui cara memasukkan
transaksi ke dalam kelompok akun yang sesuai. Hal ini membuktikan bahwa
pelaku UMKM memiliki kemampuan dalam mengelompokkan transaksi
melalui Financial Technology ke dalam kelompok akun yang sesuai.

Hasil ini juga selaras dengan jawaban variabel kinerja pada item
pernyataan “peningkatan penjualan setiap bulan” sebanyak 5 responden (5,8%)
menjawab sangat setuju dan 44 responden (51,2%) menjawab setuju.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosyafah,
Masyhad, dan Ummah (2021) yang menyatakan bahwa Pengetahuan Akuntansi
berpengaruh terhadap dengan kinerja manajerial UMKM.

Pengetahuan Akuntansi Memoderasi Hubungan Antara E-commerce Dengan
Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial pada tabel
membuktikan bahwa hasil uji regresi untuk interaksi antara E-commerce dengan
Pengetahuan Akuntansi terhadap kinerja UMKM menunjukkan Pengetahuan
Akuntansi mampu memoderasi hubungan antara E-commerce dengan kinerja
UMKM. Artinya hipotesis ketujuh (H7) pada penelitian ini diterima.

Berpengaruhnya variabel E-commerce yang dimoderasi dengan
Pengetahuan Akuntansi pada UMKM di Kabupaten Batang disebabkan pelaku
UMKM sudah memiliki pengetahuan dalam menggunakan E-commerce. Pelaku
UMKM di Kabupaten Batang sudah dapat memanfaatkan pengetahuan
akuntansi yang dimilikinya untuk diterapkan dalam penggunaan E-commerce.
Semua transaksi dari E-commerce dikelompokkan ke dalam jurnal sesuai dengan
jenis transaksinya. Penggunaan E-commerce dengan pengetahuan akuntansi
menjadikan pelaku UMKM dapat lebih efektif mengaplikasikannya seperti
dalam pemberian potongan harga, promo dan lainnya. Setelah dilakukan uji
variabel moderasi, pengetahuan akuntansi tetap dapat memperkuat hubungan
antara e-commerce dengan kinerja UMKM, yang artinya penggunaan e-commerce
secara efektif mampu meningkatkan kinerja UMKM.

Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban responden sebanyak 54
responden (62,8%) menjawab setuju pada item pertanyaan saya memahami
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fungsi dari penjurnalan. Hal ini berarti pelaku UMKM sudah memahami fungsi
dari penjurnalan sehingga dapat menyusun transaksi penjualan melalui E-
commerce dengan rapi dan baik. Selain itu sebanyak 52 responden (60,5%)
menjawab setuju pada item pertanyaan saya mengetahui cara memasukkan
transaksi ke daam kelompok akun yang sesuai. Hal ini membuktikan bahwa
pelaku UMKM memiliki kemampuan dalam mengelompokkan transaksi
melalui E-commerce ke dalam kelompok akun yang sesuai.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syabila et.
al, (2021) yang menyatakan Pengetahuan Akuntansi berpengaruh terhadap
kinerja manajerial Coffe Shop di Lampung.

Pengetahuan Akuntansi Memoderasi Hubungan Antara Literasi Keuangan
Dengan Kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial pada tabel
membuktikan bahwa hasil uji regresi untuk interaksi antara Literasi Keuangan
dengan Pengetahuan Akuntansi terhadap kinerja UMKM menunjukkan

Pengetahuan Akuntansi tidak mampu memoderasi hubungan antara Literasi
Keuangan dengan kinerja UMKM. Artinya hipotesis kedelapan (H8) pada
penelitian ini ditolak.

Tidak berpengaruhnya variabel Literasi Keuangan yang dimoderasi
dengan Pengetahuan Akuntansi pada UMKM di Kabupaten Batang disebabkan
pelaku UMKM tidak memiliki Pengetahuan Akuntansi yang baik dalam
menunjang Literasi Keuangan. Dalam menjalankan usahanya, literasi keuangan
yang ditunjang dengan pengetahuan akuntansi tidak mempengaruhi kegiatan
produksi dan kegiatan operasional UMKM subsektor makanan dan pakaian di
Kabupaten Batang. Pelaku UMKM masih dapat menjalankan kegiatan
operasional seperti pemasaran dan produksi dengan baik. Hal ini dapat dilihat
dari hasil jawaban responden pada indikator pengetahuan deklaratif sebanyak
26 responden (30,2%) menjawab netral dan 4 responden (4,7 %) menjawab tidak
setuju pada item pertanyaan saya memahami rumus persamaan dasar
akuntansi. Hal ini berarti pelaku UMKM tidak memiliki Literasi Keuangan
yang baik tentang persamaan dasar akuntansi. Selain itu untuk indikator
pengetahuan prosedural sebanyak 41 responden (47,7 %) menjawab netral dan 1
responden (1,2%) menjawab tidak setuju pada item pertanyaan saya
mengetahui cara mengelompokkan transaksi keuangan dalam buku besar. Hal
ini membuktikan bahwa pelaku UMKM tidak memiliki Literasi Keuangan
dalam mengelompokkan transaksi keuangan ke dalam kelompok buku besar.
Dari kedua indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
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akuntansi tidak mampu memperkuat hubungan antara literasi keuangan
dengan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kabupaten Batang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
(2020) yang menyatakan bahwa Pengetahuan Akuntansi tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial UMKM.

Pengetahuan Akuntansi Memoderasi Hubungan Antara Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi Dengan Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial pada tabel
membuktikan bahwa hasil uji regresi untuk interaksi antara penggunaan
Sistem Informasi Akuntansi dengan Pengetahuan Akuntansi terhadap kinerja
UMKM menunjukkan Pengetahuan Akuntansi tidak mampu memoderasi
hubungan antara penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dengan kinerja
UMKM. Artinya hipotesis kesembilan (H9) pada penelitian ini ditolak.

Tidak berpengaruhnya variabel penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
yang dimoderasi dengan Pengetahuan Akuntansi pada UMKM di Kabupaten
Batang disebabkan pelaku UMKM tidak memiliki Pengetahuan Akuntansi
dalam menggunakan Sistem Informasi Akuntansi. Pelaku UMKM banyak yang
tidak mengetahui secara rinci tentang sistem informasi akuntansi. Para pelaku
UMKM tidak mampu menerapkan proses pencatatan akuntansi secara lengkap.
Penyusunan jurnal, penyusunan buku besar piutang maupun hutang sampai
dengan menyusun laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan
keuangan tidak diterapkan dengan baik. Pelaku UMKM sudah mempunyai
perangkat keras dan perangkat lunak yang cukup memadai, namun tidak
diimbangi dengan pengetahuan akuntansi yang dimiliki, sehingga UMKM
tidak menyusun laporan keuangan dan sistem informasi akuntansi pun tidak
tersedia. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban responden pada indikator
pengetahuan deklaratif sebanyak 17 responden (19,8%) menjawab netral dan 4
responden (4,7%) menjawab tidak setuju pada item pertanyaan saya
mengetahui mekanisme debit dan kredit pada proses penjurnalan. Hal ini
berarti pelaku UMKM belum memiliki Pengetahuan Akuntansi tentang
mekanisme debit dan kredit pada penjurnalan saat menggunakan Sistem
Informasi Akuntansi. Selain itu pada indikator pengetahuan prosedural
sebanyak 27 responden (31,4%) menjawab netral dan 4 responden (4,7%)
menjawab tidak setuju pada item pertanyaan saya mengetahui cara
penyusunan laporan laba rugi. Hal ini membuktikan bahwa pelaku UMKM
belum memiliki Pengetahuan Akuntansi mengenai penyusunan laporan
laba/rugi saat menggunakan Sistem Informasi Akuntansi.
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Hasil ini selaras dengan jawaban kuisioner variabel kinerja pada item
pernyataan “keuntungan usaha kadang meningkat kadang menurun” sebanyak
10 responden (11,6%) menjawab netral dan 3 responden (3,5%) menjawab tidak
setuju.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2020)
yang menyatakan bahwa Pengetahuan Akuntansi tidak berpengaruh terhadap
kinerja manajerial UMKM.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial technology,
e-commerce, literasi keuangan dan penggunaan sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Batang dengan pengetahuan akuntansi
sebagai variabel moderasi secara parsial maupun simultan dengan penggunaan
sampel sebanyak 86 responden. Responden dalam penelitian ini yaitu Pemilik

UMKM sektor perdagangan subsektor makanan dan pakaian di Kabupaten

Batang. Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa

analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 16.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel financial technology secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih
dari 0,05 pada variabel financial technology yaitu sebesar 0,079.

2. Variabel e-commerce dan literasi keuangan secara parsial memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja UMKM. Dikarenakan pada hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan, nilai koefisien pada variabel tersebut
memiliki nilai negatif, yaitu sebesar -1,790 dan -0,199 dan nilai signifikan
yang diperoleh pada variabel e-commerce sebesar 0,000, dan variabel literasi
keuangan sebesar 0,000.

3. Variabel penggunaan sistem informasi akuntansi secara parsial memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 pada variabel penggunaan sistem
informasi akuntansi yaitu sebesar 0,000.

4. Financial technology, e-commerce, literasi keuangan dan penggunaan sistem
informasi akuntansi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000.

5. Variabel pengetahuan akuntansi dapat memperkuat hubungan antara
financial technology dan e-commerce dengan kinerja UMKM. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 pada variabel interaksi
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financial technology dengan pengetahuan akuntansi yaitu sebesar 0,013 dan
variabel interkasi e-comerce dengan pengetahuan akuntansi yaitu sebesar
0,010.

6. Variabel pengetahuan akuntansi tidak dapat memperkuat hubungan antara
literasi keuangan dan penggunaan sistem informasi akuntansi dengan
kinerja UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih dari
0,05 pada variabel interaksi literasi keuangan dengan pengetahuan akuntansi
yaitu sebesar 0,887 dan pada variabel interaksi penggunaan sistem informasi
akuntansi dengan pengetahuan akuntansi yaitu sebesar 0,165.

7. Variabel kinerja UMKM dapat dijelaskan 68,6% oleh variabel independen
dalam penelitian ini, sedangkan sisanya 31,4% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak terdapat dalam penelitian ini seperti akses modal dan sumber
daya manusia.

Saran

1. Dapat menambah variabel terkait kinerja UMKM seperti sumber daya

manusia dan akses modal.

2. Dapat memperluas dalam pengambilan sampel sehingga hasil yang

diperoleh lebih menyeluruh.

3. Dapat memastikan pengisian kuisoner dilakukan oleh pemilik UMKM dan

memenuhi semua kriteria sampel.
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